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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of leadership style and 

work motivation on employee performance at PT Valbury Asia Futures 

Kuningan, South Jakarta, both partially and simultaneously. This research 

method uses a quantitative method with a sample size of 73 respondents, the data 

analysis techniques used are: validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, 

simple correlation coefficient test, multiple correlation coefficient test, 

coefficient of determination analysis test, t test and F test. (X1) influences 

employee performance (Y) at PT Valbury Asia Futures Kuningan, South Jakarta. 

Proven by the value of the t test results, the calculated t value is greater than the 

t table value (7.161>1.994). Work motivation (X2) means that the work 

motivation variable (X2) influences employee performance (Y) at PT Valbury 

Asia Futures Kuningan, South Jakarta. Proven by the value of the f test results, 

the calculated f value is greater than the F table value (29.413>3.13). So it can 

be concluded that leadership style (X1) and work motivation (X2) simultaneously 

have an influence on employee performance (Y) at PT Valbury Asia Futures 

Kuningan, South Jakarta. In the multiple linear regression equation Y = 13.566 

+ 0.163 X1 + 0.515 X2 , the coefficient of determination value is 45.7% and the 

correlation coefficient value is 0.676, it can be concluded that these variables 

have a strong influence and level of relationship 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Valbury Asia Futures  Kuningan Jakarta Selatan, baik secara parsial 

maupun simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 

73 responden, teknik analisis data yang di gunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi sederhana, uji 

koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi, uji t dan uji F. hasil Penelitian ini uji t di 

dapatkan t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4,125>1,994) gaya kepemimpinan (X1) artinya bahwa gaya 

kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Valbury Asia Futures kuningan 

jakarta selatan. Dibuktikan dengan nilai hasil uji t di dapatkan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
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(7,161>1,994) motivasi kerja (X2) artinya bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT Valbury Asia Futures kuningan Jakarta selatan. Dibuktikan dengan nilai hasil uji f 

di peroleh nilai f hitung lebih besar dari nilai F tabel (29,413>3,13) Maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Y) pada PT Valbury Asia Futures kuningan Jakarta Selatan. Pada persamaan regresi linear berganda Y = 

13,566 + 0,163 X1 + 0,515 X2, nilai koefisien determinasi sebesar 45,7% dan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,676, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel  tersebut memiliki pengaruh dan Tingkat hubungan yang 

kuat. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang kompeten dengan kinerja yang baik, dapat menunjang 

keberhasilan bisnis sebaliknya sumber daya manusia yang tidak kompeten dan kinerjanya buruk 

merupakan masalah kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang merugi. 

Sumber daya manusia dalam setiap perusahaan mempunyai peran sangat dominan karena melalui 

peranan manusia tersebut dapat saling bekerjasama untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 

segala sumber daya yang ada. Karyawan merupakan asset yang paling penting dalam sebuah 

perusahaan. Karyawan memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan dan keterampilan, serta 

dorongan untuk maju yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri 

terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. 

Pada dasarnya kinerja merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada 

kombinasi antara kemampuan,usaha dan kesempatan yang diperoleh. Kinerja seorang karyawan 

merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan mempnyai tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri 

terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. 

Pada dasarnya kinerja merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada 

kombinasi antara kemampuan,usaha dan kesempatan yang diperoleh. Kinerja seorang karyawan 

merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. 

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT Valbury Asia Futures  Kuningan Jakarta Selatan, 

yaitu belum maksimalnya kinerja dalam perusahaan tersebut seperti pemenuhan target yang kurang 

baik, pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur dan kurangnya pencapaian-pencapaian 

dalam bentuk prestasi sehingga dapat di nilai bahwa kinerja dalam perusahaan tersebut terus 

menurun dan kurang optimal. Berdasarkan observasi di tempat penelitian maka terdapat data yang 

menunjukkan kinerja di PT Valbury Asia Futures  Kuningan Jakarta Selatan, sebagai berikut 

Berdasarkan data pada tahun 2021 menunjukkan bahwa semua penilaian kinerja karyawan 

tergolong baik. Pada tahun 2022 hingga tahun 2023 penilaian kinerja karyawan tergolong mulai 

menurun dalam melakukan tugas dengan efektif, Penyelesaian Tugas Sesuai target dan Tujuan 

Perusahaan, Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu, Melakukan Tugas sesuai SOP, Melakukan Tugas 

sesuai jobdesk, Kerjasama Antar Karyawan. Pada tahun 2022 hingga 2023 menunjukkan bahwa 

seluruh penilaian kinerja karyawan masih tergolong kurang baik, hal ini disebabkan karena 
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kurangnya Motivasi kerja yang diberikan oleh pemimpin. kurangnya gaya pemimpin dalam 

memotivasi akan cenderung menurun semangat kerja terhadap karyawan untuk bekerja lebih giat 

sehingga menurunnya tingkat kinerja karyawan pada PT Valbury Asia Futures 

Berdasarkan data bahwa dari semua indikator gaya kepemimpinan pada PT Valbury Asia 

futures menghasilkan rata-rata jawaban iya sebesar 43,4% atau terdapat kriteria buruk. Hal ini 

menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang di berikan masih belum di katakan cukup dan perlu 

di tingkatkan lagi agar kinerja yang baik dari karyawan dapat tercapai 

semua indikator Motivasi kerja pada PT Valbury Asia Futures  menghasilkan rata-rata 

jawaban iya sebesar 47,8% atau terdapat pada kriteria Buruk. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi 

kerja yang diberikan masih belum dikatakan cukup dan perlu ditingkatkan lagi agar kinerja yang 

baik dari karyawan dapat tercapai. 

Jika permasalahan tersebut diabaikan secara terus menerus maka akan mengakibatkan 

karyawan tidak melakukan perkembangan diri sehingga tidak memiliki wawasan yang luas, 

minimnya tingkat keterampilan atau kemampuan yang dimiliki, kurangnya konsentrasi dalam 

mengerjakan tugas dan kurang baiknya kinerja karyawan dalam mencapai tujuan Perusahaan. 

Pemberian motivasi yang tepat juga akan memacu kegairahan kerja karyawan agar mereka bekerja 

secara efektif dan efisien untuk mencapai kepuasan. Maka dari itu perusahaan harus bekerja keras 

untuk segera menyikapi hal-hal tersebut dengan mengevaluasi komponen-komponen Motivasi 

kerja agar tidak menimbulkan kurang baiknya kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 

Perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak 
2) Ulji Mu lltikolinelaritas 

Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

 

3) Ulji He ltelroske ldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 
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d. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependent bila nilai  

variabel independent dinaikan/diturunkan”. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk   kalimat pertanyaan.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas menggunakan metode Pearson Product 

Moment dapat di simpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) di peroleh hasil 

bahwa valid untuk semua item pertanyaan 
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas menggunakan metode Pearson Product 

Moment dapat di simpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X2) di peroleh hasil bahwa 

valid untuk semua item pertanyaan 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas menggunakan metode Pearson Product 

Moment dapat di simpulkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y), di peroleh hasil bahwa 

valid untuk semua item pertanyaan 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha. 

Dapat di simpulkan bahwa item kuesioner untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) 

motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) di nyatakan reliabel atau konsisten untuk di 

gunakan dalam penelitian 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov diketahui nilai 

signifikansi 0.009>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode histogram adalah sebagai berikut: 
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Pada gambar iatas menunjukan bahwa kurva membentuk kerucut, hal ini memberikan 

penjelasan bahwa data telah terdistribusi secara normal. Untuk dapat memberikan 

keyakinan, akan di lakukan dengan menggunakan normal probabilitas Plot. 

 

Pada gambar di atas, dapat di simpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian ini berdistribusi normal 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas 

dikarenakan karena nilai tolerance lebih besar dari 0.10. dan nilai VIF lebih kecil dari 10.0 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikan variabel gaya 

kepemimpinan (X1) 0,704 dan nilai signifikan variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,016 

artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.05 dapat di simpulkan bahwa untuk mode regresi 

pengaruh gaya kepemimpinan (X1) motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dibuktikan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 

 
Berdasarkan hasil uji menggunakan scater plot dapat di lihat bahwa data tidak 

membentuk suatu pola tertentu, maka dapat di simpulkan tidak terjadi gangguan 

Heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Dari persamaan di atas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Y = 13,566 + 0,163 X1 + 0,515 X2 

Berdasarkan persamaan regresi pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 13,566 mempunyai arti bahwa apabila variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sama dengan 

nol, maka variabel kinerja karyawan (Y) akan tetap yaitu 13,566. 
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b. Dari data di atas di peroleh nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,163 menyatakan 

bahwa setiap penembahan 1% nilai gaya kepemimpinan, maka nilai partisipasi variabel 

kinerja karyawan mengalami penurunan sebesar 0,163 dengan asumsi variabel lain tetap 

sama. 

c. Dari data di atas diperoleh nilai motivasi kerja (X2) sebesar 0,515 menyatakan bahwa 

setiap penembahan 1% nilai motivasi kerja maka nilai partisipasi variabel motivasi kerja 

bertambah sebesar 0,515 dengan asumsi variabel lain tetap sama 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,440 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan sedang 

  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,648 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,779 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,676 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,779 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,193 

atau sebesar 19,3% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 19,3% sisanya 80,7% di pengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,419 

atau sebesar 41,9% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel motivasi kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 41,9% sisanya 58,1% di pengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,457 

atau sebesar 45,7% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) dan 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 45,7%. sisanya 54,3% di 

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 4,125>1,994 dan 

nilai signifikansi untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih 
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kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan 

(X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y). pada PT Valbury Asia Futures 

kuningan Jakarta Selatan 

 
Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 7,161>1,994 dan 

nilai signifikansi untuk variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0.005 atau 0,000<0,005, artinya bahwa variabel motivasi kerja (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y). pada PT Valbury Asia Futures Kuningan 

Jakarta Selatan 

 
Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel sebesar 29,413>3,13 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.000<0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). pada PT Valbury Asia Futures kuningan 

Jakarta Selatan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang di peroleh dari analisis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji t di dapatkan nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel sebesar 4,125>1,994 dan nilai signifikansi untuk variabel gaya kepemimpinan 

(X1) sebesar 0.000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.000<0.05 

artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). pada PT Valbury Asia Futures kuningan Jakarta selatan. 

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji t di dapatkan nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel sebesar 7,161>1,994 dan nilai signifikansi untuk variabel motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.005 atau 0,000<0,005, 
artinya bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y). pada PT. Valbury Asia Futures kuningan Jakarta selatan. 

3. Dari hasil uji F di peroleh nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel sebesar 29,413>3,13 dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.000<0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 
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simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). pada PT Valbury Asia Futures 

kuningan Jakarta Selatan 
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